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ABSTRAK 

 
Masa kehamilan merupakan masa janin mengalami pertumbuhan dan perkembangan di 

dalam rahim ibu sampai waktunya siap dilahirkan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah anemia pada ibu hamil yaitu dengan meningkatkan kepatuhan minum tablet zat besi pada 

saat kehamilan melalui promosi kesehatan (. Pemberian promosi kesehatan akan lebih mudah dan 

efektif bila menggunakan alat bantu seperti aplikasi pemantau kepatuhan minum tablet Fe Tujuan. 

Penelitian ini bertujuan Untuk menganalisis Pengaruh Aplikasi Happy Blood sebagai alat pantau 

kepatuhan minum tablet FE terhadap Terhadap Perubahan Kadar Hb pada Ibu Hamil Di wilayah 

Kerja Puskesmas Nongkojajar Kabupaten Pasuruan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pra eksperiment 

dengan rancangan one-group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini yaitu ibu hamil dengan 

Anemia, Di wilayah Kerja Puskesmas Nongkojajar Kabupaten Pasuruan dengan jumlah populasi 

22 responden ibuhamil yang mengalami Anemia dengan Hb < 11gr%, diambil dari Hasil 

Pemeriksaan ibu Hamil (ANC Terpadu di Puskesmas) Selama Bulan Oktober 2022 – Desember 

2022.. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah total sampling. Instrumen menggunakan 

lembar observasi, Analisa data menggunakan Wilcoxon  

Karakteristik responden umur responden Sebagian besar 20-35 tahun, pendidikan paling 

banyak SMP, pekerjaan paling banyak ibu rumah tangga, pariytas primipara dan umur kehamilan 

< 37 minggu Kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe sebelum diberikan happy blood adalah 

tidak patuh sebanyak 14 orang (63,6%) dan sesudah adalah tidak patuh sebanyak 12 orang (54,5%) 

Kadar Hb ibu hamil sebelum diberikan happy blood adalah 9,55 dan sesudah diberikan aplikasi 

happy blood adalah 9,66.  

Kesimpulan. Ada Pengaruh Aplikasi Happy Blood sebagai alat pantau kepatuhan 

minum tablet FE terhadap Perubahan Kadar Hb pada Ibu Hamil di Wilayah kerja Puskesmas 

Nongkojajar Kabupaten Pasuruan 
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ABSTRACT --  
The pregnancy period is the period when the fetus experiences growth and development in 

the mother's womb until it is ready to be born. Efforts that can be made to overcome the problem 

of anemia in pregnant women are by increasing adherence to taking iron tablets during pregnancy 

through health promotion (. Providing health promotion will be easier and more effective if using 

tools such as an application to monitor adherence to taking Fe tablets. Objectives of this research 

The aim is to analyze the effect of the Happy Blood application as a tool for monitoring adherence 

to taking FE tablets on changes in Hb levels in pregnant women in the working area of the 

Nongkojajar Health Center, Pasuruan Regency. 

The type of research used in this research is pre-experimental research with a one-group 

pretest-posttest design. The population of this study is pregnant women with anemia, in the 

working area of the Nongkojajar Community Health Center, Pasuruan Regency with a population 

of 22 respondents, pregnant women who experience anemia with Hb < 11gr%, taken from the 

results of examinations of pregnant women (Integrated ANC at Community Health Centers) 



  

 

during October 2022 - December 2022 . The sampling technique in this research is total sampling. 

The instrument uses an observation sheet, data analysis uses Wilcoxon 

Characteristics of respondents: Age of respondents: Most of them were 20-35 years old, most 

of them had junior high school education, most of them were housewives, primiparas and 

gestational age < 37 weeks. Compliance with pregnant women consuming Fe tablets before being 

given happy blood was 14 people who did not comply (63, 6%) and after being disobedient as 

many as 12 people (54.5%) The Hb level of pregnant women before being given happy blood was 

9.55 and after being given the happy blood application was 9.66. 

Conclusion. There is an influence of the Happy Blood application as a tool for monitoring 

adherence to taking FE tablets on changes in Hb levels in pregnant women in the working area of 

the Nongkojajar Health Center, Pasuruan Regency. 

 

Keywords. Bloody Blood Application, Compliance Monitoring, Fe Tablets, Hb Levels, Pregnant 

Women 
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1. PENDAHULUAN –  

Masa kehamilan merupakan 

masa janin mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan di dalam rahim ibu 

sampai waktunya siap dilahirkan. Hal ini 

menyebabkan asupan gizi yang 

seimbang pada ibu hamil sangat penting 

untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan janin sampai masa 

kelahiran (Sari et al., 2020). Kurangnya 

asupan gizi yang seimbang pada ibu 

hamil selama kehamilan  dapat 

menyebabkan penyakit kekurangan gizi 

seperti anemia dan kekurangan energi 

kronis (KEK). 

Masalah umum yang terjadi saat 

ini yaitu masalah gizi terutama pada 

kejadian anemia. Hasil survei Riskesdas 

dari tahun 2013 sampai tahun 2018, 

prevalensi anemia pada ibu hamil 

mengalami kenaikan dari 37,1% 

menjadi 49,8%, dengan jumlah 

prevalensi kejadian anemia pada ibu 

hamil di dunia sebesar 41,8%, Asia 

sebesar 48,2%, Afrika sebesar 57,1%, 

Amerika sebesar 24,1%, dan Eropa 

sebesar 25,1% (Riskesdas, 2018; Etnis 

et al., 2020). 

Anemia pada ibu hamil 

disebabkan karena kekurangan asupan 

zat besi (Fe), kekurangan vitamin B12 

dan asam folat, dan kurangnya asupan 

gizi yang seimbang selama kehamilan. 

Namun, penyebab yang paling banyak 

dialami oleh ibu hamil yaitu kekurangan 

zat besi (Fe), kekurangan vitamin B12 

atau asam folat, ditandai dengan kadar 

haemoglobin (Hb) pada ibu hamil yang 

kurang dari 11 g/dL, dan akan 

berdampak pada kematian ibu dan anak, 

keguguran, bayi lahir melahirkan, KPD 

(ketuban pecah dini), serta persalinan 

sulit dan lama apabila anemia tidak 

segera diatasi (Agustina et al., 2020; 

Tewary & Singh, 2017; Sari et al., 2020) 

.Ibu hamil membutuhkan asupan zat besi 

yang tinggi (1000 mg) selama masa 

kehamilannya, oleh karena itu asupan 

zat besi harus diperoleh dari 

suplementasi tablet zat besi, dan tidak 

dapat diperoleh hanya dari makanan 

saja, maka pemerintah telah melakukan 

upaya penanggulangan terhadap 

kejadian anemia pada ibu hamil dengan 

pemberian tablet zat besi minimal 

sebanyak 90 tablet selama kehamilan 

melalui puskesmas dan posyandu. 

Jumlah ibu hamil yang mendapat tablet 

zat besi di Provinsi Jawa Timur tahun 

2019 sebesar 91,95%, menurun bila 

dibandingkan dengan cakupan tahun 

2018 yaitu 92,05%, sedangkan di 

kabupaten Pasuruan pada tahun 2019 

sebesar 90% (Dinkes Jatim, 2019). 

Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah anemia pada 

ibu hamil yaitu dengan meningkatkan 

kepatuhan minum tablet zat besi pada 

saat kehamilan melalui promosi 

kesehatan (Susilowati, 2016). Pemberian 

promosi kesehatan akan lebih mudah 

dan efektif bila menggunakan alat bantu 



  

 

seperti aplikasi pemantau kepatuhan 

minum tablet Fe (Ermitha & Yuniarti, 

2020). 

Penggunaan internet dan 

smartphone telah lama diteliti dan 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

status kesehatan masyarakat. 

Perkembangan teknologi saat ini 

menyebabkan makin maju dan 

berkembangnya internet dan mobile 

phone dengan pesat. Hasil riset yang 

dilakukan oleh We Are Sosial Hootsuite 

pada tahun 2019 menyatakan 56% dari 

total populasi penduduk di Indonesia 

yaitu sekitar 150 juta aktif menggunakan 

media social. Media sosial yang paling 

aktif digunakan oleh masayarakat 

Indonesia adalah WhatsApp dengan 

jumlah mencapai 83% dari total media 

sosial yang digunakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 83% 

pengguna internet atau sekitar 124 juta 

orang menggunakan WhatsApp pada 

gadget. Pengguna media sosial 

terbanyak berusia 18-34 tahun. 

Waliyo dan Agusanty (2016) 

telah mengembangkan kartu kontrol 

untuk meningkatkan kepatuhan 

konsumsi TTD ibu hamil. Kartu kontrol 

konsumsi tersebut dapat meningkatkan 

konsumsi TTD sebesar 23,3% jika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

hanya 6,7%. Demikian juga penelitian 

yang dilakukan Ismawanti (2018) Skor 

pengetahuan pada akhir penelitian 

menunjukkan ada perbedaan antara 

kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol (p=0,001). Sedangkan skor 

kepatuhan pada akhir penelitian 

menunjukkan ada perbedaan antara 

kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol (p=0,001). 

Zaman modern ini media 

whatsapp banyak digunakan sebagai alat 

untuk menyampaikan pesan baik dari 

jarak dekat maupun jauh, selain itu 

whatsapp juga memiliki fitur-fitur yang 

menarik yang menjadikan whatsapp 

lebih efektif dibandingkan dengan media 

yang lain. Menurut hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa ada 

pengaruh promosi kesehatan melalui 

media leaflet dan whatsapp terhadap 

pengetahuan dan sikap. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

pengetahuan dan sikap sebelum dan 

setelah diberikan promosi kesehatan 

dengan media leaflet dan whatsapp, 

pengetahuan dan sikap menjadi baik 

(Kusumawaty et al., 2020; Amin & 

Rusnawati, 2019; Yusmita et al., 2018; 

Agustina et al., 2020). 

Guna mendorong keberhasilan 

dari program Pemberian tablet Fe perlu 

dibangun strategi Komunikasi Informasi 

Edukasi (KIE) yang efektif. Media 

promosi kesehatan yang kreatif dan 

inovatif harus terus didorong untuk 

mendukung keberhasilan suatu program 

kesehatan. Perkembangan teknologi 

yang pesat dan semakin meningkatnya 

pengguna smartphone dan internet di 

Indonesia menjadi pangsa pasar yang 

baik untuk media penyuluhan. Saat ini 

pengguna smartphone dan internet 

berjumlah 132,7 juta orang atau 51,8% 

total penduduk (Dasuki & Zamani, 

2019) 

Hasil penelitian Fertimah (2021) 

menunjukkan Terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil pretest dan post-

test pada tingkat pengetahuan (p= 0,001) 

dan kepatuhan (p= 0,001). Terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil 

dalam mengkonsumsi tablet besi (p= 

0,002). Puspita (2022) menunjukkan asil 

statistik diperoleh nilai P=0,000 

menunjukan ada pengaruh tingkat 

pengetahuan ibu hamil sebelum dan 

sesudah diberikan penyuluhan dengan 

media audiovisual. 

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan peneliti di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Pasuruan pada 2 

Oktober 2022, menunjukkan bahwa 

sampai bulan September 2022 terdapat 

jumlah ibu hamil dengan anemia 

tertinggi terdapat di wilayah kerja 

Puskesmas Nongkojajar Kabupaten 



  

 

Pasuruan sebesar 64%. Dan juga dengan 

melakukan wawancara pada 10 orang 

didapatkan sebanyak 3 orang 

mengetahui tentang pengertian tablet Fe, 

dan cara minum tabket Fe, sedangkan 6 

orang kurang paham tentang tablet Fe. 

Hal tersebut menunjukkan 

bahwa masih banyak ibu hamil yang 

belum patuh dalam mengkonsumsi 

tablet zat besi sehingga masih banyak 

ibu hamil yang mengalami anemia 

(Vernissa et al., 2017). Aplikasi Happy 

blood merupakan aplikasi yang 

digunakan untuk memantau kepatuhan 

ibu mengkonsumsi tablet besi, alat ini 

berbasis android yang berisi tentang 

waktu minum tablet besi. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

Pengaruh Aplikasi Happy blood sebagai 

alat pantau kepatuhan minum tablet Fe 

Terhadap Perubahan Kadar Hb pada Ibu 

Hamil Di wilayah Kerja Puskesmas 

Nongkojajar Kabupaten Pasuruan. 

 

     

2. METODE PENELITIAN   

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

pra eksperiment dengan rancangan one-

group pretest-posttest design. Populasi 

penelitian ini yaitu ibu hamil dengan 

Anemia, Di wilayah Kerja Puskesmas 

Nongkojajar Kabupaten Pasuruan 

dengan jumlah populasi 22 responden 

ibuhamil yang mengalami Anemia 

dengan Hb < 11gr%, diambil dari Hasil 

Pemeriksaan ibu Hamil (ANC Terpadu 

di Puskesmas) Selama Bulan Oktober 

2022 – Desember 2022.. Teknik 

sampling dalam penelitian ini adalah 

total sampling. Instrumen menggunakan 

lembar observasi, Analisa data 

menggunakan Wilcoxon  

     

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Karakteristik ibu hamil di wilayah 

kerja Puskesmas Nongkojajar 

Kabupaten Pasuruan 

Karakteristik ibu hamil meliputi umur, 

pendidikan, pekerjaan, paritas ibu hamil 

dan umur kehamilan, untuk lebih 

jelasnya adalah sebagai berikut 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi  

karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Umur 

< 20 tahun 

20-35 tahun 

> 35 tahun 

 Jumlah 

 

5 

17 

0 

22 

 

22,7 

77,3 

0 

100 

Pendidikan 

SD 

SMP  

SMA  

PT 

Jumlah 

 

0 

9 

7 

6 

22 

 

0 

40,9 

31,8 

27,3 

100 

Pekerjaan 

Ibu Rumah Tangga 

Swasta  

Wiraswasta 

PNS 

Jumlah 

 

7 

6 

3 

6 

22 

 

31,8 

27,3 

13,6 

27,3 

100 

Paritas  

Primipatra 

Multipara 

Grandemultipara 

Jumlah 

 

12 

6 

4 

22 

 

54,5 

27,3 

18,2 

100 

Umur Kehamilan 

< 37 minggu 

≥ 37 minggu 

Jumlah 

 

13 

8 

22 

 

51 

41 

100 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 4.1 

didapatkan dari 22 responden paling 

banyak dengan umur 20-35 tahun 

sebanyak 17 responden (77,3%). 

Pendidikan ibu sebagian besar adalah 

SMP sebanyak 9 responden (40,9%). 

Pekerjaan ibu paling banyak adalah ibu 

rumah tangga sebanyak 7 responden 

(31,8%). 

Paritas responden paling banyak 

adalah primipara sebanyak 12 orang 

(54,5%). Umur kehamilan paling banyak 

adalah umur < 37 minggu sebanyak 13 

orang (59%) 
3.2 Kepatuhan minum table Fe sebelum 

dan sesudah diberikan Aplikasi happy 

blood. 



  

 

Kepatuhan minum tablet Fe sebelum 

dan sesudah diberikan happy blood 

adalah sebagai berikut 

Tabel 4.2 Kepatuhan Minum Tablet Fe sebelum dan sesudah diberikan happy blood 

Kepatuhan                                                   Kelompok   

 Pretest  Postest 
 F % f % 

Patuh 

Tidak Patuh 

8 
14 

36,4 
63,6 

10 
12 

45,5 
54,5 

Jumlah 22 100 22 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan 

bahwa pada sebelum diberikan aplikasi 

happy blood (pretest) paling banyak ibu 

tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet 

Fe ayitu 14 responden (63,6%). Setelah 

diberikan aplikasi happy blood 

mayoritas ibu tidak patuh yaitu 

sebanyak 12 responden (54,5%). 

3.3 Perubahan Kadar Hb pada ibu hamil 

sebelum dan sesudah diberikan aplikasi 
Happy Blood 
Perubahan kadar Hb pada ibu hamil 

sebelum dan sesudah diberikan aplikasi 

happy blood adalah sebagai berikut 

Tabel 4.3 Perubahan Kadar Hb pada ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan aplikasi happy 

blood 

Kelompok N Mean Media Mode Min Max SD 

Pretest 22 9,49 9,50 9,5 8 10,5 0,74 

Postest 22 9,66 9,50 9,5 8,4 10,8 0,74 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan bahwa 

pada kelopom pretest didapatkan nilai 

rata-rata kadar Hb pada ibu hamil 9,49 

sedangkan setelah diberikan aplikasi 

happy blood didapatkan rerata kadar Hb 

9,66. Data ini menunjukkan adanya 

perubahan kadar Hb pada ibu hamil 

setelah diberikan aplikasi happy blood. 

Pengaruh Aplikasi Happy blood sebagai 

alat pantau kepatuhan minum tablet FE 

terhadap Perubahan Kadar Hb pada Ibu 

Hamil di Wilayah kerja Puskesmas 

Nongkojajar Kabupaten Pasuruan 

Sebelum dilakukan analisis bivariat 

dilakukan uji normalitas terlebih dahulu 

pada variable kadar Hb ibu hamil. Hasil 

uji normaliats adalah sebagai berikut 

didapatkan nilai p value pretest = 0,135 

dan postest p value = 0,156. Hasil ini 

menunjukan data berdistribusi normal 

sehingga Analisa data menggunakan 

paired t-test. 
Tabel 4.4 Pengaruh Aplikasi Happy blood sebagai alat pantau kepatuhan minum tablet FE 

terhadap Perubahan Kadar Hb pada Ibu Hamil di Wilayah kerja Puskesmas 

Nongkojajar Kabupaten Pasuruan 

Kelompok Mean ± SD t P value 

  Pretest  9,49±0,74  -4,628 0,000 

Postest 9,66 ± 0,74   

Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji statistic 

menggunakan paired t-test didapatkan 

nilai p value = 0,000 (p<0,05) sehingga 

Ha diterima dan Ho ditolak jadi ada 

Pengaruh Aplikasi Happy blood sebagai  

alat pantau kepatuhan minum tablet FE 

terhadap Perubahan Kadar Hb pada Ibu 



  

 

Hamil di Wilayah kerja Puskesmas 

Nongkojajar Kabupaten Pasuruan 

 

 

4. PEMBAHASAN  

a. Karakteristik Responden 

1) Umur 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan paling banyak umur 

responden adalah 20-35 tahun 

sebanyak 17 responden (77,3%). Hasil 

ini menunjukkan responden dalam 

penelitian ini termausk dalam umur 

produktif. Wiknjosastro (2015) 

mengatakan umur produktif adalah 

umur yang tepat untuk hamil, bersalin, 

nifas, menyusui dan KB. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan Fertimah 

(2021) mengatakan bahwa mayoritas 

responden dengan umur 20-35 tahun. 

Penelitian ini menggunakan 

responden dalam rentang usia 

reproduksi yang direkomendasikan 

WHO, yaitu usia 20-35. Usia memiliki 

pengaruh yang besar terhadap tingkat 

pengetahuan seseorang karena 

berkaitan dengan daya tangkap serta 

pola pikir seseorang. Semakin 

bertambahnya usia, semakin 

bertambah pula pengetahuan yang 

diperoleh seseorang. Namun, pada usia 

lanjut, kemampuan penerimaan atau 

mengingat suatu pengetahuan akan 

berkurang (Notoatmodjo, 2018) 

Menurut penelitian Kamidah (2015) 

tidak ada hubungan antara usia dengan 

kepatuhan mengonsumsi tablet besi 

(Fe) 

2) Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan mayoritas responden 

dengan pendidikan SMP sebanyak 9 

orang (40,9%). Hasil ini menunjukkan 

responden dalam penelitian sudah 

menempuh pendidikan formal. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan, 

maka semakin mudah menerima 

informasi, sehingga semakin banyak 

pengetahuan yang dimiliki, sedangkan 

tingkat pendidikan yang kurang akan 

menghambat perkembangan 

penerimaan nilai-nilai baru yang 

diperkenalkan (Wawan dan Dewi, 

2018). Seseorang yang memiliki 

pendidikan tinggi akan lebih terbuka 

dengan masuknya informasi-informasi 

baru dan lebih mudah menerima 

gagasan baru, sehingga akan 

menambah tingkat pengetahuan dan 

memengaruhi perilaku yang positif 

(Walyani, 2015). Tinggi rendahnya 

tingkat pendidikan berhubungan 

dengan tingkat pengetahuan tentang 

anemia serta kesadaran minum tablet 

besi pada ibu hamil. Tingkat 

pendidikan ibu hamil yang rendah 

berpengaruh terhadap penerimaan 

informasi sehingga pengetahuan 

tentang zat besi menjadi terbatas dan 

berdampak pada konsumsi tablet besi 

yang rendah (Elisabeth, 2018) 

3) Pekerjaan 

Berdasarkan pekerjaan responden 

mayoritas adalah ibu rumah tangga 

atau ibu tidak bekerja sebanyak 7 

orang (31,8%). Hasil ini sesuai dengan 

Fertimah (2021) mayoritas responden 

adalah ibu rumah tangga atau ibu tidak 

bekerja. Ibu hamil yang tidak bekerja 

atau ibu rumah tangga mempunyai 

waktu luang lebih banyak untuk dapat 

mengikuti berbagai penyuluhan dan 

mencari informasi-informasi tentang 

anemia. Pengetahuan yang dimiliki ibu 

hamil yang tidak bekerja ini memiliki 

pengaruh pada kejadian anemia ibu 

hamil yang lebih rendah dibandingkan 

pada ibu hamil yang bekerja 

(Purbadewi L, Setiawan YN, 2018) 

Namun, dalam perilaku mengonsumsi 

tablet besi, pekerjaan bukan menjadi 

satu-satunya faktor utama yang 

memengaruhi kejadian anemia pada 

ibu hamil 

4) Paritas 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan paling banyak ibu hamil 

dengan paritas primipara sebanyak 12 

orang (54,5%). Hasil ini sesuai dengan 

Fertimah (2021) bahwa ibu hamil 



  

 

paling banyak adalah primipata. Ibu 

hamil dengan paritas lebih dari satu, 

memiliki pengalaman yang lebih 

banyak dibandingkan ibu hamil 

dengan paritas satu (Amrina R, 2018). 

Pengetahuan individu salah satunya 

dibentuk oleh pengalaman (Fertimah, 

2021) Pengalaman dapat menambah 

pengetahuan seseorang melalui cara 

nonformal (Notoatmodjo, 2018) Pada 

penelitian ini, sebagian besar 

responden mempunyai paritas >1, 

sehingga sebagian besar sudah 

mempunyai pengalaman kehamilan 

dan persalinan. Penelitian Kamidah21 

menunjukkan tidak ada hubungan 

antara paritas dengan kepatuhan 

konsumsi tablet besi. Hal ini dapat 

disebabkan oleh adanya pengalaman 

dari ibu hamil yang mengonsumsi 

tablet besi pada kehamilan sebelumnya 

yakni pada efek samping yang 

ditimbulkan seperti mual dan sembelit 

(Kaustar, 2018) 

5) Umur Kehamilan 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan paling banyak repsonden 

dengan umur kehamilan < 37 minggu. 

Hasil ini sesuai dengan Lismawati 

(2019) yang menunjukkan bahwa 

mayoritas responden dengan umur 

kehamilan kurang dari 37 minggu. 

nemia pada ibu hamil secara fisiologis 

terjadi akibat adanya pengenceran 

darah, akibat peningkatan volume 

darah selama dalam masa kehamilan 

yang lazim disebut hidraemia atau 

hipervolemia. Pertambaha sel darah 

kurang dibandingkan dengan 

bertambahnya plasma hingga terjadi 

pengenceran darah. Perbandingan 

tersebut adalah sebagai berikut plasma 

(30%), sel darah (18%), dan 

hemoglobin (19%). Bertambahnya 

darah dalam kehamilan sudah mulai 

sejak kehamilan 10 minggu dan 

mencapai puncaknya dalam kehamilan 

antara 32 dan 36 minggu 

(Wiknjosastro,2015). Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Riswan (2021) 

yang dilakukan di kota madya medan 

menunjukkan kejadian anemia pada 

trimester II(dua), dan trimester III 

(tiga) mencapai 70%. 

b. Kepatuhan Sebelum dan Sesudah 

diberikan Aplikasi “Happy Blood” 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan “Happy 

blood” mayoritas repsonden tidak 

patuh sebanyak 14 orang (63,6%). 

Sedangkan sesudah diberikan “Happy 

blood” ibu hamil yang tidak patuh 

menjadi 12 orang (54,5%). Hasil ini 

menunjukkan adanya perubahan 

tingkat kepatuhan meskipun tidak 

signifikan. 

Afsari (2021) mengatakan ada 

perbedaan peningkatan jumlah 

konsumsi TTD setelah diberikan 

intervensi berupa kartu pantau dan 

petujuk konsumsi TTD dan 

menunjukkan adanya perbedaan selisih 

rata-rata antar kelompok intervensi dan 

kontrol sebesar 1,857. 

Fang et al. (2016) mengemukakan 

bahwa peningkatan kepatuhan 

terhadap pengobatan melalui sistem 

pengingat adalah salah satu jenis 

intervensi yang bermanfaat bagi pasien 

yang lupa minum obat tanpa sengaja. 

Aplikasi ponsel juga menjadi semakin 

populer sebagai cara yang efektif dan 

nyaman untuk mengingatkan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Fenerty et al. 

(2016) bahwa intervensi berbasis 

pengingat dapat memperbaiki 

kepatuhan terhadap pengobatan. Hal 

ini pun sejalan dengan penelitian 

Boeni et al. (2019) melalui metode 

systematic review 30 artikel jurnal 

yang menunjukkan bahwa ada efek 

positif dari alat pengingat minum obat 

terhadap kepatuhan minum obat. 

Penelitian serupa telah dilakukan oleh 

Alvionita40 yang menggunakan poster 

dan SMS reminder sebagai media 

penyampaian materi dan pengingat 

untuk minum tablet besi. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan, ibu 

hamil yang mendapatkan poster dan 



  

 

SMS reminder lebih patuh 

dibandingkan kelompok kontrol. 

 

 

c. Perubahan Kadar Hb sebelum dan 

sesudah diberikan aplikasi Happy 

blood 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rerata kadar Hb sebelum 

diberikan aplikasi Happy blood adalah 

9,55 gr/dl dan sesudah diberikan 

aplikasi Happy blood 9,66 gr/dl. Data 

ini menunjukkan adanya peningkatan 

rerata kadar Hb sebelum dan sesudah 

yaitu 0,172gr/dl. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Manik (2021) 

menunjukkan bahwa adanya perubahan 

kadar Hb sebelum dan sesudah 

diberikan aplikasi Happy Blood (alat 

pantau Minum Tablet Tambah Darah). 

Peningkatan kadar Hb juga dipengaruhi 

oleh ibu hamil patuh mengkonsumsi 

tablet tambah darah akan terhindar dari 

kejadian anemia. Kekurangan zat besi 

sejak sebelum kehamilan bila tidak 

diatasi dapat mengakibatkan ibu hamil 

menderita anemia. Diperkirakan bahwa 

angka kejadian anemia mencapai 12,8% 

dari kematian ibu selama kehamilan 

dan persalinan di Asia. Dan prevalensi 

anemia defisiensi besi pada ibu hamil 

Indonesia sebesar 50,5% (Kemenkes 

RI, 2018). 

Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian Waliyo & Agusanty (2016) 

tentang Penggunaan Kartu Pemantauan 

Minum Tablet Tambah Darah (Fe) 

untuk melihat Kepatuhan Konsumsi 

Ibu Hamil di Puskesmas Sungai 

Ambawang didapatkan jumlah rata-

rata konsumsi TTD awal sebelum 

diberikan kartu pemantau pada ibu 

hamil baik pada kelompok intervensi 

maupun kelompok kontrol sama yaitu 

18 tablet (p value 0,915). 

d. Pengaruh Aplikasi Happy Blood 

sebagai alat pantau kepatuhan minum 

tablet FE terhadap Perubahan Kadar 

Hb pada Ibu Hamil di Wilayah kerja 

Puskesmas Nongkojajar Kabupaten 

Pasuruan 

Berdasarkan hasil uji statistic 

menggunakan Paired t-test didapatkan 

nilai p value = 0,000 sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak jadi dapat 

dikatakan ada Pengaruh Aplikasi 

Happy blood sebagai alat pantau 

kepatuhan minum tablet FE terhadap 

Perubahan Kadar Hb pada Ibu Hamil 

di Wilayah kerja Puskesmas 

Nongkojajar Kabupaten Pasuruan. 

Waliyo dan Agusanty (2016) 

telah mengembangkan kartu kontrol 

untuk meningkatkan kepatuhan 

konsumsi TTD ibu hamil. Kartu 

kontrol konsumsi tersebut dapat 

meningkatkan konsumsi TTD sebesar 

23,3% jika dibandingkan dengan 

kelompok kontrol hanya 6,7%. 

Demikian juga penelitian yang 

dilakukan Ismawanti (2018) Skor 

pengetahua n pada akhir penelitian 

menunjukkan ada perbedaan antara 

kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol (p=0,001). Sedangkan skor 

kepatuhan pada akhir penelitian 

menunjukkan ada perbedaan antara 

kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol (p=0,001). 

Zaman modern ini media whatsapp 

banyak digunakan sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan baik dari jarak 

dekat maupun jauh, selain itu whatsapp 

juga memiliki fitur-fitur yang menarik 

yang menjadikan whatsapp lebih efektif 

dibandingkan dengan media yang lain. 

Menurut hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

promosi kesehatan melalui media 

leaflet dan whatsapp terhadap 

pengetahuan dan sikap. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan pengetahuan dan sikap 

sebelum dan setelah diberikan promosi 

kesehatan dengan media leaflet dan 

whatsapp, pengetahuan dan sikap 

menjadi baik  (Kusumawaty et al., 2020; 

Amin & Rusnawati, 2019; Yusmita et 

al., 2018; Agustina et al., 2020). 



  

 

Hasil penelitian Fertimah (2021) 

menunjukkan Terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil pretest dan post-

test pada tingkat pengetahuan (p= 

0,001) dan kepatuhan (p= 0,001). 

Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dan kepatuhan ibu 

hamil dalam mengkonsumsi tablet besi 

(p= 0,002). Puspita (2022) 

menunjukkan hasil statistik diperoleh 

nilai P=0,000 menunjukan ada 

pengaruh tingkat pengetahuan ibu 

hamil sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan dengan media 

audiovisual. 

Kelemahan 

. Peneliti tidak melakukan kontrol 

terkait bias interaksi antar-responden. 

Rentang pengambilan data selama 10 

hari, memungkinkan responden saling 

bertemu, saling bertukar dan mencari 

informasi terkait anemia pada 

kehamilan. Peneliti juga tidak 

melakukan kontrol terkait anggota 

keluarga ibu hamil yang mengingatkan 

ibu hamil untuk meminum tablet besi. 

Dari ketiga pemaparan kelemahan 

penelitian di atas, hal tersebut dapat 

menimbulkan bias pada hasil penelitian. 

KESIMPULAN  

1. Karakteristik responden paling 

banyak dengan umur 20-35 tahun 

sebanyak 17 responden (77,3%). 

Pendidikan ibu sebagian besar 

adalah SMP sebanyak 9 

responden (40,9%). Pekerjaan ibu 

paling banyak adalah ibu rumah 

tangga sebanyak 7 responden 

(31,8%). Paritas responden paling 

banyak adalah primipara 

sebanyak 12 orang (54,5%). 

Umur kehamilan paling banyak 

adalah umur < 37 minggu 

sebanyak 13 orang (59%) 

2. Kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet Fe sebelum 

diberikan happy blood adalah 

tidak patuh sebanyak 14 orang 

(63,6%) dan sesudah adalah tidak 

patuh sebanyak 12 orang (54,5%) 

3. Kadar Hb ibu hamil sebelum 

diberikan happy blood adalah 

9,55 gr/dl dan sesudah diberikan 

aplikasi happy blood adalah 9,66 

gr/dl. 

4. Ada Pengaruh Aplikasi Happy 

blood sebagai alat pantau 

kepatuhan minum tablet FE 

terhadap Perubahan Kadar Hb 
pada Ibu Hamil di Wilayah 

kerja Puskesmas Nongkojajar 

Kabupaten Pasuruan 
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